BAB V

PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan analisis dan pembagian dalam perencanaan arsitektur
Enterprise yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. Enterprise Architecture di Puskesmas Kebon Kopi Kota Jambi dapat
dianalisa dengan menggunakan TOGAF ADM yang meliputi arsitektur
visi, arsitektur bisnis, arsitektur sistem informasi, dan arsitektur
teknologi.

2. Permodelan Enterprise Architecture dalam rangka mewujudkan
perencanaan strategis sitem informasi terdiri dari aktivitas utama dan
aktivitas pendukung yang terdapat pada Puskesmas Kebon Kopi Kota
Jambi.

3. Aursitektur teknologi yang dirancang pada pemodelan Enterprise
Architecture ini dapat memberikan layanan yang memadai dan
mendukung integrasi antara suatu data maupun informasi lainnya,
mewakili kondisi saat ini dan dan pengembangan kedepannya.

4. Dengan adanya sistem terkomputerisasi maka dalam pembuatan laporan
dan proses antrian yang sebelumnya secara manual dapat dipermudah

dan dipercepat dengan penggunaan sistem ini.



5.2 SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat

diajukan adalah sebagai berikut :

1. Model arsitektur Enterprise yang dibentuk dapat digunakan sebagai
pedoman bagi pengembangan sistem informasi untuk mendukung
strategi bisnis organisasi dan dalam pengembangan sistem informasi
diharapkan dapat memperhatikan kinerja sistem serta keamanan
komputer dan jaringan yang handal.

2. Untuk mendapatkan model arsitektur Enterprise yang lebih lengkap
harus dilakukan penelitian lebih lanjut sampai pada tahapan akhir dalam

TOGAF ADM.



